
13.1 Kesimpulan 

BAB XIII 

PENUTUP 

Kesimpulan yang dapat diambil dari laporan Praktek Kerja Pabrik di 

PT. Berjaya Sekawanindo adalah sebagai berikut 

I. PT. Berjaya Sekawanindo merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

industri pengalengan buah dan sayur dan dipasarkan untuk kepentingan ekspor 

dan lokal. 

2. PT. Berjaya Sekawanindo melakukan perangkapan kerja sehingga tenaga 

kerja yang dibutuhkan tidak terlalu banyak. 

3. Distribusi produk terbatas hanya di sekitar Surabaya. 

4. Pengaturan tata letak pabrik kurang efektif karena keterbatasan mang. 

5. Proses pengalengan fruit cocktail yang dilakukan tidak melalui tahap 

exhausting. 

6. Peralatan-peralatan yang digunakan selama proses produksi masih sederhana. 

7. Sumber daya listrik yang digunakan berasal dari generator dan PLN. 

Generator terutama digunakan saat terjadi pemadaman listrik dari PLN dan 

saat daya listrik PLN tidak mencukupi. 

8. Sanitasi yang dilakukan sudah cukup baik akan tetapi perlengkapan 

penunjangnya masih terbatas. 

9. Pengujian mutu tidak dilakukan sendiri oleh pabrik melainkan diujikan di 

Dinas Kesehatan Malang dalam jangka waktu 6 bulan. 
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13.2 Saran 

Saran yang dapat kami berikan untuk menunjang kemajuan PT.Berjaya 

Sekawanindo antara lain: 

1. PerIuasan distribusi prod uk supaya tidak terbatas hanya di daerah sekitar 

Surabaya. 

2. Penambahan fasilitas sanitasi pabrik seperti pengadaan wastafel. 

3. Pengujian mutu produk sebaiknya dilakukan dalam jangka waktu yang lebih 

singkat. 

4. Pembaharuan label yang dilengkapi komposisi giziJruit cocktail. 
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